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Dolan Lab X, IX, XIX| dan XV penulis telah membica- 
rokan scgala permasalahan yang berhubungan dengan afiks 
asing dalen bahasa Indonesia# Berdasarkan semua uraian ter- 
aebut, maka dapatlah ditarik kesimpulan seperti tertulis ■ 
di batrah ini. Kemudian disamping kesimpulan penulis juga 
menyrrtakan saran-saran,

A. Kesimpulan ,
1* Pengertion imbuhan atau afiks yaitu bentuk terikat yang , 

ditarubahkazx pada kata dasar atau bentuk dasar* Imbuhan 
atau afiks itu terdiri atasJ
a. Awalan yaitu tambahan yang terletak di depan (di uwal) 

sulcu kata#
b* Sisipan yaitu tambahan yang disisipkan di tengah lca- 

. ta#
c* Akhiran yaitu tambahan yang terletak di akhir dari 

suku kata#
d* Gabungan imbuhan yaitu tambahan yang terletak di- aual 

dan akhir dari suku kata*
2# Macam-macam afiks asing dalam bahasa Indonesia adalah 

sebagai berikut: .
a# Afiks asing yang berupa av/alan sebanyak 10 awalan
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b. Afiks a3ing yang berupa akhiran sebanyak 12 akhiran. ■
c. Afiks using yang berupa sisipcm eebanyak 0 sioipan, 

Berdasarkan produkt±v±tacny a urutan afiks adalah sebagai 
bcrikut?
a* Avralea ! : a, antar, dwi, naha, pra, prati, purba, ser- 

ba, swa, dan ulang.
b*. Akhiran : al, at; er, if, in, ir, is, isasi, isme, nan 

or, wan, dan wati. 
c. Sisipan s ____ ■
3« Pungsi afiks asing dalon bahasa Indonesia berupa awalan 

dan akhiran* Pungsi afiks aning yang berupa awalan ada­
lah sebagai berikut:
a, Prefiks a berfungsl untuk nenyatakan kata iawan atau. 

yang sebaliknya.
b* Prefiks antar atau inter berfungsi sebagai pembentuk 

kata keadaaa*
\

c* Prefiks dwi atau bi berfungoi cobagai penbentuk kata 
benda.

d* Prefiks maha berfungsi sebagai pembentuk kata sifat* 
e* Prefiks pra atau pre dan prae berfungsi sebagai pen- 

bentuk kata keadaaa*
f* Prefiks prati atau anti dan contra berfungsi sebagai' 

pembentuk kata keadaan dan kata benda* 
g, Prefiks swa yang berarti auto berfungsi sebagai pern-- 

bentuk kata benda*
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h. Prefiks ulang atau re berfungsi sebagai pembentuk 
kata keadaan*

Pungsi afiks asing yang berupa akhiran adalah cebagai
berlkuts
a* Sufiks aX berfungsi sebagai pembentuk kata Bifat, 

dan kata benfla.
b* Sufiks at berfungsi cebagai pembentuk kata benda dan 

kata keadaan*
o* Sufiks if berfungsi sebagai pembentuk kata sifat dan 

kata keadaan* '
d* Sufiks er berfungsi sebagai pembentuk kata kerja, ka­

ta benda, kata keadaan dan kata sifat.
e. Sufiks in berfungsi sebagai pembentuk kata kerja, ka­

ta benda, kata sifat da& kata keadaan.
f. Sufiks ir berfungsi sebagai pembentuk kata sifat dan , 

kata kerja.
g. Sufiks is berfungsi sebagai pembentuk kata sifat, ka­

ta keadaan, kata benda, dan kata kerja.
b. Sufiks isasi berfungsi sebagai pembentuk kata keada­

an.
i. Sufiks isme berfungsi sebagai pembentuk kata keadaan
j* Sufiks or berfungsi sebagai pembentuk kata kerja,
k* Sufiks man, wan, dan wati berfungsi sebagai pembentuk 

kata keadaan, kata sifat, kata benda dan sebagai pe- 
nuajuk jenis kelamin*



4* Frekucnci pcnggunaaa afikc acing yang paling tlnggi adn- 
lah aiikc aning ic cebanyak 336 bentuk kata, cedangkan 
frokucnci penggunaon afikc aclng yang paling rondah oda- 
lah afiko acing man cebanyak 6 bentuk kata*

B* Implikani Haail Pcnolition
1* Icbukon using ditinjau dori bcntuknyu adalah eebagai be- 

xdkut*
a* Aroian cebanyak 10 ar/aBan yaitu arolan a, antor, dci, 

maha, pra, prati, purba, corba, cro don ulong, 
b* Akhiron cebanyak 13 akhiran yaitu akhiran al, at, or, 

if, in, ir, io, icaci, icme, nan, or, .ron, don roti. 
2, Inbukan acing ditinjau dori jenienyai

a* Aroian bordacarkan frekuencinya urutan. cobagoi beri-
• kuti
(a) Aroian* re atau ulang cebanyak 47 bentuk kata*^

• 4b) Av/alon pra atau pre dan prae cebanyak 42,bentuk
kata#

(o) Avalon prati atau anti cebanyak 31 bentuk kata*
(d) Aroian purba atau anti cebanyak 31 bontUk kata*
(e) Aroian dwi atau bi cebanyak 29 bentuk kata*

• (£) Av/alan maha cebanyak 28 bentuk kata#
• (g) Aroian a cobanyak 26 bentuk kata#

(h) Aroian antar atau inter cebanyak 17 bentuk kata*



' b« Akhiran ber&asarkan frekuensinya urutannya sebagai 
berikut:
(a) Akhiran is sebanyak 336 bentuk kata
(b) Akhiran irne sebanyak 228 bentuk kata
(c) Akhiran if sebanyak 151 bentuk kata
(d) Akhiran isasi sebanyak 127 bentuk kata
(e) Akhiran at sebanyak 106 bentuk kata
(f) Akhiran or sebanyak 95 bentuk kata
(g) Akhiran al sebanyak 89 bentuk kata
(h) Akhiran wan sebanyak 54 bentuk kata
(i) ; Akhiran er sebanyak 64 bentuk kata 
(d) Akhiran ir sebanyak 41 bentuk kata
(k) Akhiran in sebanyak 19 bentuk kata
(l) Akhiran wati sebanyak 10 bentuk kata
(m) Akhiran man sebanyak G bentuk kata

2, Imbuhan asing ditinjau dari asal bahasa adalah sebagai 
berikut2
a* Berasal dari bahasa Belanda 

b* Berasal dari bahasa Arab 
0. Berasal dari bahasa Sanskerta

0. Saran
1. Bara guru bahasa Indonesia hendaknya memperkenalkan 

afiks asing dalam bahasa Indonesia nulai BMP, agar pa~ 
ra siswa mengetahui dengan delas*
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2. Guru bahaca Indonesia hendoknya mempcrkonolkan ofiks 
using dolczn bahaca Indonesia topada sierra dengaa carat 
a* Sierra dicuruh mencori buku yang borhubungon dengon 

afifcs*
bb Guru noaorongkaa tentsngafiko using Izepada para sie­

rra.
. o* Guru menyuruh sierra nenbuat kalimat dengaa nempor - 

gunakan afiks aoing#
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